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ABSTRAK

Dzacky Pratama (2024): Jual Beli Handphone Bekas Dengan Sistem Barter di
Marketplace Facebook MenurutTinjauan Hukum
Ekonomi Syari’ah (StudiKasus Mahasiswa Hukum
Ekonomi Syari’ah Angkatan 2021 Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Suska Riau)

Penulisan skripsi ini didasarkan pada praktik jual beli handphone bekas
dengan sistem barter, yang menjadi studi kasus bagi mahasiswa Hukum Ekonomi
Syari’ah angkatan 2021 di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau. Dalam
penelitian ini, ditemukan adanya ketidakjelasan dari pihak penjual handphone
bekas yang menggunakan sistem barter dalam transaksi mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi praktik jual beli handphone bekas dengan sistem
barter di marketplace Facebook yang dilakukan oleh mahasiswa Hukum Ekonomi
Syari’ah UIN Suska Riau, untuk memahami akad yang digunakan dalam transaksi
tersebut, serta untuk mengkaji praktik tersebut dari perspektif Hukum Ekonomi
Syariah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang dilakukan di
Gedung Belajar Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau. Dalam penelitian
ini, populasi yang diteliti berjumlah 140 orang, dan teknik purposive sampling
digunakan untuk menentukan sampel. Dari total populasi 140 orang, diambil 10%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 orang yang melakukan transaksi jual beli
handphone bekas dengan sistem barter di marketplace Facebook sebagai penguat
bukti dan data penelitian. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan
sekunder. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sementara teknik analisis yang dipakai adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian dalam kegiatan jual beli dengan sistem barter yang
dilakukan oleh mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah angkatan 2021 Fakultas
Syari’ah dan Hukum masih belum sepenuhnya sesuai, karena meskipun transaksi
dilakukan secara daring dengan nilai yang sama, terdapat ketidaksesuaian pada
harga. Selain itu, barang yang dibarterkan oleh mahasiswa tersebut bukan
merupakan barang yang sejenis dari segi merek, dan selisihnya cukup besar dengan
nilai: handphone yang dipertukarkan. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi
Syari’ah, praktik jual beli handphone dengan sistem barter di marketplace, dalam
studi kasus mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah angkatan 2021 Fakultas Syari’ah
dan- Hukum, dianggap sebagai transaksi yang tidak dibenarkan. Namun,
pelaksanaan transaksi oleh mahasiswa tersebut belum sepenuhnya mengikuti aturan
yang sesuai.

Kata kunci: Hukum Ekonomi Syari’ah, Jual beli, Barter, Marketplace Facebook
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain. Allah SWT juga mengatur hubungan antara
manusia dan Allah dalam rangka menegakkan habluminannas, yang keduanya
merupakan bagian dari misi manusia sebagai khalifah di bumi. Hubungan antar
manusia akan bernilai ibadah jika dilakukan sesuai dengan petunjuk Allah,
sebagaimana dijelaskan dalam figh.

Demikian pula dalam kajian ilmu figih muamalah, hubungan antar
manusia mencakup berbagai aspek seperti jual beli, utang piutang, penitipan
barang, sewa-menyewa, upah-mengupah, gadai, dan lain sebagainya. Tidak ada
seorang pun yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa bantuan orang
lain. Oleh karena itu, mereka saling bekerja sama melalui muamalah.! Salah
satu bentuk muamalah adalah hubungan antara penjual dan pembeli, yang
dikenal sebagai Al-bai'.

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk kemajuan teknologi di bidang
komunikasi. Banyak kemudahan yang dirasakan manusia dari dampak positif
perkembangan teknologi, seperti penggunaan alat komunikasi handphone,

yang lebih dikenal sebagai HP.

1 Rachmad Syafe®l, Figh Muamalah, (Jawa Tengah: Pustaka Setia, 2001), h.115.
1



Ulama Hanafiyah mendefinisikan jual beli sebagai pertukaran harta
dengan harta melalui cara tertentu, atau penukaran sesuatu yang diinginkan
dengan sesuatu yang sepadan melalui metode yang bermanfaat. Menurut
Jumhur Ulama, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta yang disertai
pemindahan kepemilikan (Haroen, 2000).2 Seperti yang kita ketahui,
handphone telah menjadi kebutuhan utama bagi manusia. Hampir setiap orang,
mulai dari anak-anak hingga dewasa, memiliki handphone. Terlebih lagi, bagi
para pebisnis, penggunaan handphone menjadi wajib agar aktivitas bisnis
mereka dapat berjalan dengan lancar.

Kebutuhan komunikasi yang tinggi mendorong perkembangan jual beli
handphone secara pesat. Salah satu bentuknya adalah sistem barter dalam jual
beli handphone bekas, yang muncul karena masih ada masyarakat, dalam hal
ini pembeli, yang memilih melakukan barter handphone bekas untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Banyak faktor yang memengaruhi keputusan
mereka untuk melakukan tukar menukar (barter) handphone bekas, seperti
keterbatasan dana, kebutuhan akan HP cadangan, atau niat untuk menjual
kembali.

Tukar menukar barang, yang sering dikenal sebagai barter, adalah
kegiatan menukarkan barang yang dimiliki dengan barang yang diinginkan.
Ketika kedua pihak sepakat untuk melakukan pertukaran, mereka akan bertemu

dan saling menukar barang. Kegiatan barter ini merupakan salah satu metode

66.

2 Harun, et.al., Figh Muamalah.(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h.



transaksi yang digunakan di masa lalu sebelum uang ditemukan.

Menurut Kasir, barter adalah suatu sistem pertukaran antara barang
dengan barang, atau barang dengan jasa, atau sebaliknya.® Banyak manfaat
yang dapat diperoleh melalui transaksi tukar menukar. Terutama sebagai
alternatif media pengganti uang. Barter juga diyakini dapat meningkatkan
interaksi sosial. Selain itu, sebagian orang beranggapan bahwa dengan
melakukan tukar menukar, mereka dapat memperoleh barang yang memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan dengan barang yang mereka berikan.

Setelah uang ditemukan, sebagai alat bantu untuk transaksi yang lebih
mudah dibawa dan lebih fleksibel, banyak masyarakat yang lebih memilih
menggunakan uang daripada melakukan barter. Hal ini disebabkan oleh
kesulitan yang sering dihadapi masyarakat dalam mencari barang yang
diinginkan dan sesuai dengan lawan barter.

Kegiatan barter di media sosial atau komunitas dilakukan secara bebas
tanpa perantara dalam transaksi. Admin yang memiliki wewenang di grup atau
komunitas hanya dapat menetapkan peraturan yang harus diikuti oleh para
anggota agar aktivitas di komunitas atau grup dapat berjalan dengan baik.
Anggota yang melanggar peraturan akan menerima sanksi dari admin. Namun,
karena transaksi di komunitas dilakukan antara dua pihak tanpa pengawasan
atau perantara dari admin, hal ini dapat meningkatkan risiko penipuan,

terutama jika lokasi para pengguna yang bertransaksi jauh sehingga pertemuan

3 Ivalaina Astarina, et.al., Manajemen Perbankan,(Grup Penerbitan CV Budi Utama:
Anggota IKAPI, 2015), h. 1.



langsung menjadi sulit.

Aplikasi yang dikembangkan ini bertujuan untuk menampung pasar
yang ada, sehingga memudahkan pengguna dalam mencari barang yang ingin
dibarter dan membantu mereka untuk terhubung secara online agar dapat
berkomunikasi. Aplikasi marketplace Facebook ini juga berfungsi sebagai
jembatan bagi pengguna untuk melakukan transaksi.

Kegiatan jual beli dengan sistem barter ternyata masih banyak yang
menerapkannya, salah satu contohnya adalah sistem barter dalam jual beli
handphone bekas di marketplace facebook. Ada beberapa cara yang diterapkan
oleh pemilik akun facebook yang akan melakukan sistem barter dalam jual beli
handphone bekas tersebut yakni pada umumnya mereka akan mengunggah
beberapa gambar fisik handphone yang akan di barter, selanjutnya pemilik
akun akan menetapkan harga pada handphone tersebut, lalu pemilik akun
tersebut menuliskan judul dan deskripsi pada postingan handphone yang akan
mereka barter dan postingan tersebut akan diposting di marketplace facebook
tersebut.

Biasanya pemilik akun facebook tersebut akan membagikan
postingannya itu di daerah tempat tinggalnya, misalnya di Kota Pekanbaru
dengan jarak 5 Km dan sebagainya. Selain itu pemilik akun facebook yang
akan melakukan sistem barter handphone ini juga akan membagikan
postingannya di beberapa grup jual beli di facebook tersebut.*

Ketika gambar fisik handphone sudah di posting, maka yang akan

4 Muhammad Sayid Altof, Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Suska Riau, Wawancara, Pekanbaru, 11 Maret 2024.



dilakukan pemilik akun facebook tersebut adalah menunggu pesan masuk dari
orang yang akan mengajaknya untuk barter handphone tersebut yang setara
dengan handphonenya. Jika ada yang menawarkan barter dengan handphone
yang di posting oleh pemilik akun facebook itu, maka ia akan mengecek
handphone tersebut.

Apabila harga pasaran handphone bekas tersebut sama dan fisiknya
masih bagus, maka handphone bekas tersebut siap untuk di barterkan sesuai
dengan kesepakatan mereka. Pelaksanaan sistem barter dalam jual beli
handphone bekas di marketplace facebook ini biasanya dilakukan hanya karna
bosan dengan handphone yang dimilikinya ataupun dengan tujuan untuk
menjualnya lagi handphone yang sudah di barter tersebut.

Penjual handphone bekas sering melakukan kecurangan terkait kualitas
produk yang mereka tawarkan atau memberikan informasi yang tidak jelas saat
melakukan barter. Mereka mengklaim bahwa handphone tersebut dalam
kondisi baik tanpa masalah apa pun, namun setelah transaksi selesai dan
handphone digunakan beberapa hari di rumah, berbagai masalah mulai muncul,
seperti speaker yang tidak berfungsi, layar menjadi buram, dan sinyal hilang.®

Jual beli handphone di marketplace Facebook Ilebih diminati
dibandingkan grup jual beli lainnya, terbukti dengan jumlah anggota yang lebih
banyak dibandingkan grup jual beli lain. Berdasarkan latar belakang yang
dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam
dan menuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Jual Beli Handphone

Bekas Dengan Sistem Barter di Marketplace Facebook Menurut Tinjauan

5 Ibid.



Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Mahasiswa Hukum Ekonomi

Syari’ah Angkatan 2021 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau)”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap fokus dan tidak keluar dari topik yang dibahas,
penulis membatasi masalah pada penelitian mengenai praktik dan akad jual beli

dengan sistem barter di marketplace Facebook.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik jual beli handphone bekas dengan sistem barter di
marketplace facebook yang dilakukan mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah
UIN Suska Riau?

2. Bagaimana praktik akad yang dilakukan dalam jual beli handphone bekas
dengan sistem barter di marketplace facebook yang dilakukan mahasiswa
Hukum Ekonomi Syari’ah UIN Suska Riau?

3. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktik jual beli
handphone bekas dengan sistem barter di marketplace facebook yang

dilakukan mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah UIN Suska Riau?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui praktik jual beli handphone bekas dengan sistem
barter di marketplace facebook yang dilakukan mahasiswa Hukum

Ekonomi Syariah UIN Suska Riau.



b. Untuk mengetahui akad yang dilakukan dalam praktik jual beli
handphone bekas dengan sistem barter di marketplace facebook yang
dilakukan mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah.

¢. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktik
jual beli handphone bekas dengan sistem barter di marketplace facebook
yang dilakukan mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah UIN Suska Riau

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap
permasalahan yang diteliti.

b. Sebagai salah satu sumber informasi bagi kita untuk mengetahui lebih
dalam mengenai Jual Beli Handphone Bekas Dalam Sistem Barter di
Marketplace Facebook Menurut Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah.

c. Untuk kajian dan bahan informasi bagi penelitian berikutnya mengenai

permasalahan yang hampir sama.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli

Secara etimologi, jual beli dapat diartikan sebagai pertukaran
sesuatu dengan sesuatu yang lain.® Dari segi bahasa, jual beli berarti
pertukaran secara mutlak. Para ulama memiliki berbagai pendapat
mengenai definisi jual beli. Menurut pandangan Hanafiah yang
dikemukakan oleh Ali Fikri, jual beli memiliki dua makna, yaitu makna
khusus dan makna umum. Secara khusus, jual beli diartikan sebagai
pertukaran benda dengan dua jenis mata uang (emas dan perak) serta
barang lainnya, atau pertukaran barang dengan uang atau sejenisnya.’

Secara umum, jual beli didefinisikan sebagai pertukaran harta
dengan harta melalui cara yang tertentu, di mana harta dapat mencakup
barang atau uang.® Menurut pandangan Hanabilah, jual beli diartikan
sebagai pertukaran harta dengan harta, serta pertukaran manfaat yang
mubah dengan manfaat yang mubah untuk jangka waktu yang tidak
terbatas, bukan merupakan riba dan bukan pula utang.® Menurut Hasbi

ash-Shiddiqie, jual beli adalah akad yang jelas berdasarkan pertukaran

6 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), Cet. Ke-1, h. 173.

7 Ibid., h.175.

8 Ibid., h. 178.

9 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah,(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008),
Cet.Ke-1, h. 105.



harta dengan harta, sehingga harta yang ditukarkan menjadi milik secara
permanen. 10

Dari berbagai definisi di atas, dapat dipahami bahwa inti dari jual
beli adalah sebuah perjanjian untuk menukarkan benda atau barang yang
memiliki nilai, secara sukarela antara kedua belah pihak, di mana satu
pihak menerima benda-benda tersebut dan pihak lainnya menerima
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah disetujui menurut
syara’.

b. Dasar Hukum Jual Beli

Berdasarkan permasalahan yang dikaji terkait dengan kehidupan,
tentunya tidak bisa dipisahkan dari dasar hukum yang akan dijadikan
rujukan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Jual beli telah
dikenal masyarakat sejak zaman dahulu, yaitu sejak era para Nabi. Sejak
saat itu, jual beli menjadi kebiasaan atau tradisi yang terus berlanjut
hingga sekarang. Dasar hukum yang mensyariatkan jual beli dalam Islam
adalah Al-Qur’an. Manusia hidup di dunia sebagai individu memiliki
kebutuhan yang harus dipenuhi, baik dalam bentuk sandang, pangan,
papan, dan lain sebagainya.

Kebutuhan seperti ini tidak pernah terputus dan selalu ada selama
manusia itu hidup. Oleh karena itu, tidak ada cara yang lebih sempurna

untuk memenuhi kebutuhan tersebut selain melalui pertukaran, di mana

10 1bid., h. 107.
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seseorang memberikan apa yang dimilikinya untuk memperoleh sesuatu
yang bermanfaat dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya.

Jual beli adalah praktik yang telah dikenal masyarakat sejak zaman
dahulu, mulai dari masa para Nabi hingga saat ini. Allah mensyariatkan
jual beli sebagai bentuk kemurahan dan kelapangan bagi hamba-hamba-
Nya, seperti yang tercantum dalam Al-Qur'an, surat Al-Baqarah (2): 275,
yang berbunyi:

Tool adas asd 20 Ja05 T a0 e Al L 1306 2 aud

Artinya: “Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli

sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba”.11

Makna dari potongan ayat ini adalah bahwa itu bisa jadi merupakan
bagian dari pernyataan mereka (pemakan riba) dan sekaligus menjadi
bantahan terhadap diri mereka sendiri. Dengan kata lain, mereka
mengungkapkan hal tersebut (Innam al-bai’u matsalu al-riba), padahal
sebenarnya mereka menyadari adanya perbedaan antara jual beli dan
riba.

Dia Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana; tidak ada yang dapat
menolak ketetapan-Nya, dan Allah tidak dimintai pertanggungjawaban.
Dialah yang mengetahui segala hakikat dan kemaslahatan, serta
persoalan yang bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, sehingga Dia akan

mengizinkannya bagi mereka. Kasih sayang Allah kepada para hamba-

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi
Baru, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 61.
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Nya lebih besar daripada kasih sayang seorang ibu kepada anak
bayinya.!?
Dasar hukum yang kedua yaitu hadits, Hadits yang menerangkan
jual beli diriwayatkan oleh Bukhari yang artinya yaitu:
Osks s e B o do o) e AT Lagle 0 (o ) 58 030 b2 08
i sty Juiad) 5 Adadly Jadd g pls Adgh s A &) ARy 3h ) ale
W Gy 8l Loy GAL Sl gy () LB AL sl ST i Js
35 20 8 e abyadie Z Ea do Js) 08 A% A0A b Y O ol
aaal o WA auale 5¥ (8 430515108 6 o 85 plan ga sl aTa Wl A &)
aluyate & Lo L e Ao D0 L) 150 Gha Bl Y G By S
(s 9130)
Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya ia mendengar
Rasululloh bersabda pada tahun kemenangan di Mekah:
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan menjual
minuman yang memabukkan (Khamr), bangkai, babi dan berhala.
Lalu ada orang bertanya, “ya, Rasulullah bagai manakah tentang
lemak bangkai, karena dipergunakan mengecat perahu-perahu
supaya tahan Air, dan meminyaki kulit-kulit, dan orang-orang

mempergunakannya, untuk penerangan lampu ? beliau menjawab,
“tidak boleh, itu haram” kemudian diwaktu itu Rasulullah saw
bersabda: Allah melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya Allah
tatkala mengharamkan lemaknya bagi mereka, mereka cairkan
lemak itu kemudian dijualnya kemudian mereka makan harganya
(HR Bukhari).!3

Berdasarkan penjelasan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang baik seharusnya memakan makanan yang merupakan

hasil usaha tangannya sendiri. Artinya, ketika kita menjual atau membeli

12 Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, Terj. Harun Zen Dan
Zenal Mutagin (Bandung: Jabal, 2012), h. 230.
13 Jbid., h. 563.
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suatu barang, barang yang diperdagangkan harus jelas dan halal, serta
bukan milik orang lain, melainkan milik kita sendiri. Allah melarang
penjualan barang yang haram dan najis, serta melaknat orang-orang yang
melakukan jual beli barang yang diharamkan, seperti menjual minuman
yang memabukkan (khamr), bangkai, lemak babi, dan berhala.

Dasar hukum yang ketiga adalah ijma'. Para ulama fiqih, dari dahulu
hingga kini, sepakat bahwa pada dasarnya semua bentuk muamalah
diperbolehkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.'* Kaidah yang
telah dijelaskan di atas dapat dijadikan dasar atau hujjah dalam
menetapkan hukum berbagai masalah terkait keuangan syariah.
Berdasarkan dasar hukum yang disebutkan, jual beli memiliki hukum
mubah, yang berarti jual beli diperbolehkan selama memenuhi ketentuan
yang telah ditetapkan, dengan syarat-syarat yang sesuai dengan hukum
Islam.

c. Rukun dan Syarat dalam Jual Beli

Dalam kegiatan jual beli, terdapat rukun dan syarat yang harus
dipenuhi agar transaksi tersebut sah. Rukun jual beli mencakup adanya
penjual dan pembeli, barang yang diperjualbelikan, serta sighat (kalimat
ijab qabul), yang merupakan ungkapan kehendak dari kedua belah pihak
untuk melakukan transaksi. Selanjutnya, syarat jual beli meliputi Al-
Muta’aqidain  (penjual dan pembeli). Penjual dan pembeli harus

memenuhi syarat tertentu, seperti berakal, baligh, dan tidak dalam

Y Ipid., h.573.
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keadaan terpaksa, agar kegiatan jual belinya dianggap sah dan sesuai

dengan prinsip-prinsip yang lebih mengerti dalam hukum Islam. Dengan

demikian, pemahaman yang baik tentang rukun dan syarat ini sangat

penting untuk memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan adil

dan memenuhi ketentuan syariah.

1)

2)

3)

Adapun syarat bagi penjual dan pembeli adalah sebagai berikut:
Baligh: Ini berarti bahwa penjual dan pembeli harus telah mencapai
usia dewasa dan mampu bertanggung jawab atas tindakan mereka.
Dalam konteks hukum Islam, baligh mengacu pada kemampuan
untuk memahami dan menjalankan transaksi secara sah.

Tidak Pemboros: Allah telah melarang hamba-Nya melakukan suatu
pekerjaan dengan tujuan untuk menghambur-hamburkan harta,
karena perbuatan tersebut dianggap sebagai pemborosan.
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat suci, tindakan ini
merupakan perbuatan syaitan. Pemborosan di sini merujuk pada
aktivitas yang tidak memberikan manfaat atau nilai tambah.
Kehendak Sendiri (Bukan Paksaan): Prinsip jual beli harus
didasarkan pada kesepakatan yang sukarela antara penjual dan
pembeli. Artinya, kedua belah pihak harus melakukan transaksi

dengan niat baik dan tanpa adanya tekanan dari pihak manapun,
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sehingga menghasilkan kesepakatan yang adil dan saling

menguntungkan.'®

Syarat yang kedua adalah syarat barang yang diperjualbelikan, yang
berarti barang tersebut haruslah bersih/suci, bermanfaat, dan merupakan
milik sah penjual. Syarat yang ketiga adalah ijab qabul. Dalam ijab gabul,
syarat yang harus dipenuhi mencakup bahwa pihak yang melakukan akad
harus cukup umur dan mampu bertindak secara hukum, objek akad harus
diakui oleh syara', akad tidak boleh dilarang oleh syara', dan akad
tersebut harus memberikan manfaat. Selain itu, pernyataan ijab harus
tetap utuh dan sah hingga terjadinya gabul, dan ijab serta gabul harus
dilakukan dalam satu majelis.'®

2. Barter Dalam Hukum Islam
a. Pengertian Barter

Barter adalah salah satu sistem transaksi jual beli di mana proses ini
melibatkan pertukaran kepemilikan antara dua jenis barang yang
berbeda. Dalam sistem barter, kedua barang yang dipertukarkan harus
memiliki nilai yang setara, sehingga masing-masing pihak merasa
diuntungkan dalam transaksi tersebut.!’ Barter juga dapat didefinisikan
sebagai pertukaran barang dengan barang, barang dengan jasa, atau jasa

dengan barang, tanpa melibatkan uang sebagai perantaranya. Dalam

15 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Penerjemah Abu Syauqina, Abu Aulia Rahma, (Bandung:
PT al-Ma’rif, 1997), Cet, Ke-5, h. 127.

18 Jpid., h. 130.

17 Wiyono Slamet, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah Berdasarkan
PSAK Dan PAPSI, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Inodnesia, 2005), h. 48.
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sistem ini, transaksi dilakukan langsung antara pihak-pihak yang terlibat,
berdasarkan kesepakatan mengenai nilai barang atau jasa yang
dipertukarkan.'®

Secara bahasa, kata 'barter' dapat diartikan sebagai pertukaran.
Istilah 'tukar' (mu’awadhat) berarti bertukar atau berganti (mubadalah),
yaitu memperoleh sesuatu dengan memberikan sesuatu atau mengganti
sesuatu dengan yang lain (wadha’a al-syai’ fi muqabalatil akhar
liya’tadhu hadza bima ladai dzaka). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pertukaran adalah tindakan bertukar atau
memperdagangkan satu hal dengan yang lain. Dalam istilah, al-
mu’awadhat merujuk pada segala aktivitas pertukaran harta atau aset,
baik yang berupa aset nyata maupun aset non-nyata.®

Pertukaran merupakan salah satu masalah pokok dalam bidang
ekonomi yang mengatur dan menyelesaikan isu-isu terkait pemakaian
dan produksi. Dalam dunia modern, sistem pertukaran sangat penting
dalam kehidupan manusia, karena setiap individu tidak dapat
memproduksi semua kebutuhan hidupnya sendiri. Sebaliknya, mereka
terikat pada jenis pekerjaan atau jasa tertentu, dan untuk memenuhi
kebutuhan lainnya, mereka bergantung pada orang lain.

Oleh karena itu, setiap individu perlu menjadi ahli dalam bidangnya

masing-masing dan melalui sistem pertukaran, mereka dapat memenuhi

18 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 61.
19 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi Di Lembaga
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 73.
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kebutuhan yang tidak terbatas. Jika setiap orang memproduksi semua
kebutuhan mereka sendiri, maka bentuk tukar menukar akan hilang.
Namun, dalam era modern ini, keinginan manusia telah berkembang
sedemikian rupa sehingga hampir tidak mungkin bagi setiap orang untuk
memproduksi semua kebutuhannya sendiri.?® Lebih spesifik, yang
dimaksud dengan pertukaran dalam penelitian ini adalah pertukaran
barang dengan barang, yang dikenal sebagai barter.

Menurut Pasal 1541 KUHPerdata, tukar-menukar adalah suatu
perjanjian di mana kedua belah pihak saling mengikatkan diri untuk
memberikan suatu barang secara timbal balik, sebagai ganti rugi untuk
barang lainnya.?! Barter merupakan transaksi yang melibatkan
pertukaran kepemilikan antara dua barang yang berbeda jenis. Beberapa
kalangan berpendapat bahwa praktik barter sebaiknya dihindari karena
potensi kerugian yang mungkin dialami salah satu pihak akibat
perbedaan harga yang signifikan.

Menurut Sunarto Zulkifli, yang perlu diatur adalah sistem informasi
mengenai harga, bukan jenis transaksinya. Semua pihak yang berniat
melakukan barter harus diberikan kesempatan untuk mengakses

informasi tentang harga barang-barang yang mereka perlukan.??

20 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 72.

21 Subekti Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Balai Pustaka,
2015), Cet. Ke-41, h. 380.

22 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah,(Jakarta: Zikrul Hakim,
2004), h. 47.
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Selain itu, ia juga berpendapat bahwa jika masalah utama terletak
pada informasi harga, maka proses jual beli (barang dengan uang) juga
dapat mengalami kendala jika salah satu pihak kekurangan informasi
harga. Berdasarkan hal tersebut, Sunarto Zulkifli menyatakan bahwa
transaksi barter dapat dilakukan dan tidak bertentangan dengan syariah.
Namun, diperlukan aturan yang jelas, terutama terkait informasi harga.
Dalam transaksi ini, semua pihak bertanggung jawab untuk memberikan
informasi mengenai kuantitas dan kualitas barang yang dipertukarkan.

. Dasar Hukum Barter
Dasar hukum dari pertukaran terdiri dari Al-Qur’an dan Hadis, yaitu
sebagai berikut:
1) Al-Qur’an
Al-Qur’an yaitu sumber hukum yang pertama yang diturunkan
Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW sebagai pedoman bagi
umat Islam, sehingga hukum-hukumnya adalah undangundang yang
harus ditaati. Allah SWT berfirman QS. Al-Maidah ayat 1 yang
berbunyi:
aa 5B alile T L ¥ o) Auign ki cdaf Sgaity 138155 00 G0
Ll s 3 4l sia
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan

kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
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Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya”. (QS. Al-Maidah (5): 1). 23
Dan QS. An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

B 5 oR 3523 0k of T Jlally ok o0 1300 1 gtlp 0l

Lo s 018 i &)l 130888 9578

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka samasuka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’ (4): 29)

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang kaum
muslim melakukan traksaksi-transaksi atau perniagaan dengan cara
batil, kecuali suka sama suka di antara kamu. Maksud dari batil di sini
sangat luas, ialah melakukan transaksi-transaksi yang bertentangan
dengan syariat Islam, seperti melakukan transaksi mengandung
adanya riba atau pun transaksi yang mengandung ghararnya
(ketidakjelasan). Dalam masalah jaminan, Allah SWT berfirman yang
berbunyi:

§ 3B L Jal ) ooy 405 1 1 35 o Gl

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya.” (QS. Al-Bagarah (2): 282).24

23 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi
Baru, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 143.

24 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi
Baru, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 112.
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Maksud dari ayat tersebut di atas ialah apabila melakukan suatu
transaksi yang pembayarannya akan dibayar kemudian hari sesuai
pada ketentuannya akad diawal maka hendaklah meraka menulisnya,
agar sebagai bukti bahwa pernah melakuan transaksi.

2) Al-Hadis

Al-Hadis yaitu sumber hukum yang kedua, menurut ushul figh
ialah perkataan dan penetapan yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW setelah ia menjadi seorang Rasulullah SAW.

sy 4o D (Lo (ol () (Dl a0 48 0 )y AN i (o 08

@A S B (o fa pllgadte ) ST GANVAT O 5

e 20 (£ 008 iy e 20 T 0 gkl pliy i A i

AT g ) g (o S o & 1Y) (T G Y 0 (e 8 el B il

ok

(P ¢ JA 8133) 43200 &

“Dari Abu Sa“id Al-Khudry Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
Bilal datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sambil menyerahkan kurma Barny”. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bertanya kepadanya, Dari nama engkau mendapatkan
kurma ini? Bilal menjawab, “Tadinya kami mempunyai kurma
yang rendah mutunya, lalu aku menjual sebagian darinya dua sha
“dengan satu sha” (yang bagus), agar Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, Awwah awwah. Ini adalah riba yang
sebenarnya, janganlah engkau melakukannya, tapi jika engkau
ingin membeli, juallah kurma (yang rendah mutunya) dengan

penjualan lain, kemudian belilah dengannya (kurma yang bagus
mutunya)”. (HR. Bukhari-Muslim).2®

25 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Taysiru al allam Syarh Umdatul Ahkam Syarah
Hadis Pilihan Bukhari Muslim, Penerjemah Kathur Suhardi,(Deriut: Darul Falah, 2008), Cet. Ke-
VII, 'h. 648.
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Cal : aluy ade A0 e d0 Jsus 0B OB ¢ culal ) Bae (e
clally iy iy ity Heany GG Sy Lady Laddy wcally
il CEE ) gropd G 038 IR 1M (i 135 ¢ s B 3w Sy Sa el
S 13 1Y
“Diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma
dengan kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan
ketangan (cash). Barang siapa memeberi tambahan atau meminta
tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba.
Penerima dan pemberi samasama salah”. (HR. Muslim).26
Jika kita telaah, hadis di atas menjelaskan tentang dua kelompok
barang, kelompok pertama adalah mata uang atau uang, kelompok
kedua adalah makanan. Kemudian para ulama berbeda-beda dalam
menentukan ilat kedua jenis barang tersebut. Dalam penjelasan para
ulama kontemporer, bila disimpulkan bahwa pendapat yang kuat yaitu
sebagai berikut:
a) ‘Ilat jenis mata uang adalah tsamaniyah (keberadaanya sebagai
mata uang), karena emas dan perak yang dicontohkan dalam hadis
di atas adalah mata uang yang berlaku ketika itu (yang berupa
emas dan perak).%’

b) ‘Ilat jenis makanan adalah th*“m, maksudnya setiap jenis makanan

walaupun bukan makanan pokok (roti, beras).

26 Jpid.
21 Adiwarman A. Karim, Riba,Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah, Analisis
Fikih & Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 30.
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¢. Rukun dan Syarat Barter
Rukun dan syarat tukar menukar atau barter hamper sama dengan
rukun dan syarat jual beli, karena tukar menukar merupakan definisi yang
ada dalam jual beli atau bisa disebut juga saling memindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan.?® Adapun rukun dan syarat
tukarmenukar adalah sebagai berikut:
1) Rukun Dalam Pertukaran atau Barter
Karena pertukaran ini adalah pertukaran barang dengan barang
(barter), maka rukun dari pertukaran tersebut diantaranya sebagai
berikut:
a) Penjual (bai’)
b) Pembeli (Musytari’)
c¢) Barang yang dipertukarkan
d) Ijab gabul (sighat).?®
2) Syarat Dalam Pertukaran atau Barter
Pertukaran atau barter merupakan termasuk dalam jual bel,
sebagaimana pengertian jual beli menurut istilah (terminologi) jual
beli adalah:
pasadd ang o Juay Jua aida

“Tukar menukar benda dengan benda lain dengan cara yang
khusus (diperbolehkan)”.30

28 Zainuddin bin Abdul Azis Mulibari, Fathul Mu'in Bisyarah Qurratul ‘Ain, (Bandung: al-
Ma’arif, T.t), h. 2.

29 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah,(Jakarta: Zikrul Hakim,
2004), h. 48.

30 Ibnu Masud & Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.
28.
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Tukar menukar dianggapan sah jika telah memenuhi syarat
tertentu. Syarat tersebut ada yang berkaitan dengan orang melakukan
akad, obyek akad, maupun sighat. Secara terperinci syarat-syarat
tersebut sebagai berikut:

a) Syarat yang berkaitan dengan agqid:
1. al-Rusyd, yakni baligh, berakal, dan cakap dalam hukum
2. Tidak adanya paksaan antara masing-masing pihak
3. Adanya kerelaan antara kedua belah pihak.
b) Syarat yang berkaitan dengan sighat:
1. Berupa percakapan dua belah pihak
2. Berlangsung dalam satu majlis
3. Antara ijab dan gabul tidak terputus
4. Sighat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain
5. Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu
¢) Syarat yang berkaitan dengan ma’qud ‘alaih:
1. Bukan barang haram atau dilarang syariat Islam
2. Tunai dan Dapat diserah terimakan secara langsung
3. Dapat dimanfaatkan secara syara’
4. Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya
5. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak

6. Barangnya sejenis harus seimbang.3!

31 Ghufran A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 150.
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d. Barter yang Diperbolehkan dan Dilarang dalam Islam
1) Pertukaran yang Diperbolehkan

Al-Qur’an melarang semua tindakan atau perbuatan memperoleh
harta dengan cara tidak halal. Pengakuan Al-Qur*an atas harta benda
yang dimiliki seseorang merupakan pengakuan dan penegasan atas
haknya yang eksklusif untuk mengambil keputusan yang penting
berhubungan dengan harta yang dimilikinya. Pemilik harta bias
menggunakan, menjual, dan menukar pada kekayaan yang
dimilikinya dan karenanya Al-Qur’an menyatakan dengan tegas
bahwa berdagang atau transaksi pertukaran adalah halal.3?

Mengenai pertukaran ini, Al-Qur’an bukan saja mengizinkan
bahkan mendorong untuk menjalankannya dengan penuh semangat
dan optimism. Legalitas tersebut member implikasi bahwa seseorang
bebas untuk melakukan bentuk transaksi apa saja selama berada dalam
batasan yang diizinkan syara’. Disamping itu, untuk mengembangkan
usaha yang dilakukan, maka dianjurkan untuk melakukan Kerjasama
atau bermitra dengan pihak-pihak lain dengan saling member manfaat
dan memberi keuntungan.33

2) Pertukaran yang Dilarang
Berikut ini beberapa pertukaran yang dilarang yaitu sebagai

berikut:

32 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi Di Lembaga
Keuangan Syariah, h. 80.
33 Ibid., h. 80-81.
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a) Riba
Salah satu bentuk transaksi yang dilarang dalam kegiatan
usaha menurut ajaran Islam adalah riba. Walaupun istilah riba
memiliki beberapa makna, namun dapat diambil suatu pengertian
umum, yaitu meningkatkan baik menyangkut kualitas maupun
kuantitasnya.34
b) Gharar atau Taghrar
Berdasarkan definisi di atas, unsur-unsur gharar adalah benda
yang menjadi objek akad itu tidak ada di tangan atau dimiliki, tidak
diketahui keberadaannya, tidak dapat diserahkan, sehingga
mengakibatkan pembeli mengalami sebuah kerugian, penyesalan,
dan bahaya. Sedangkan bagi pelakunya sendiri dianggap memakan
harta secara batil. Gharar ini bias berbentuk barang dan bisa pula
dalam bentuk shighat atau akadnya.3®
c) Tadlis
Merupakan penipuan atas adanya kecacatan dari barang yang
diperjualbelikan atau yang dipertukarkan. 7adlis bisa dari penjual
atau pembeli. 7adlis dari penjual berupa merahasiakan cacat barang
dan mengurangi kuantitas atau kualitas barang tetapi seolah-olah
tidak berkurang. Tadlis dari pembeli berupa alat pembayaran yang

tidak sah.

34 Jbid., h.82.
35 Jbid., h.86.
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d) Ghabn (penipuan pada harga barang)

Al-ghabn menurut bahasa berarti al-khada’ (penipuan). Ghabn
adalah membeli sesuatu dengan harga yang lebih tinggi dari harga
rata-rata atau dengan harga yang lebih rendah dari harga rata-rata.
Ghabn fahisy merupakan penipuan yang dilakukan secara keji,
Ghabn ini termasuk tadlis dalam harga.36

e) Maysir (Perjudian)

Maysir  atau perjudian adalah suatu permainan yang
menempatkan salah satu pihak harus menanggung beban pihak lain
akibat permainan tersebut. Suatu kegiatan atau perbuatan dianggap
maysir (perjudian) ketika terjadinya zero same game, yaitu keadaan
yang menempatkan salah satu pihak atau beberapa pihak harus
menanggung beban pihak lainnya dari kegiatan atau permainan

yang dilakukannya.

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu
1. Umi Fadilah (2017) melakukan penelitian berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Tentang Jual Beli Barter Motor Dengan Penambahan Uang (Studi di Pekon
Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggumus)”. Hasil
penelitian ini adalah praktik jual beli barter motor dengan penambahan uang
dimana pembeli akan mencari penjual atau penyedia barang yang akan

ditukarkan. Jika sudah bertemu mereka langsung melihat kondisi motor

36 Ibid., h.87.
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yang akan yang dibarterkan, setelah itu terjadilah tawar-menawar antara
pembeli dan penukar motor dengan penambahan uang.3” Perbedaan pada
penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian yang berbeda yaitu di
Pekon Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggumus
sedangkan Penulis objek penelitiannya di Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Suska Riau.

2. Agus Salim (2010) melakukan penelitian berjudul “Praktik Barter antara
Barang Bekas dengan Mainan Di Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampit”.
Hasil penelitian ini adalah praktik barter antara barang bekas dengan mainan
bekas. Transaksi ini merupakan transaksi yang terlarang karena didalamnya
selain ada unsur penipuan dan juga dikarenakan salah satu pelakunya masih
belum dewasa.3® Adapun perbedaan pada penelitian sebelumnya terletak
pada subjek penelitian yang berbeda yaitu di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Sampit sedangkan Penulis objek penelitiannya di Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.

3. Rizal Maftahul Huda (2023) melakukan penelitian berjudul “Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah Pada Praktik Jual Beli Mobil Bekas oleh Makelar
di Showroom WDM (Wied Dalung Motor) Kabupaten Bandung Provinsi
Bali”. Hasil penelitian ini adalah praktik jual beli mobil bekas oleh makelar

di showroom WDM (Wied Dalung Motor). Menurut pandangan komplikasi

37 Umi Fadillah, Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Barter Motor Dengan
Penambahan Uang, Studi di Pekon Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggumus, Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung,2017.

38 Agus Salim, Praktik Barter antara Barang Bekas dengan Mainan Di Kecamatan
Ketapang Kabupaten Sampit, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin,
2010.
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Hukum Ekonomi Syariah adalah boleh, karena jual beli menggunakan jasa
makelar diperbolehkan oleh syara’3® Adapun perbedaan penelitian
sebelumnya terletak pada objek penelitiannya yaitu praktik jual beli mobil
bekas oleh Makelar di Showroom WDM (Wied Dalung Motor) Kabupaten
Bandung Provinsi Bali. Sedangkan Penulis yaitu praktik jual beli handphone
bekas dengan sistem barter di Marketplace Facebook.

4. Nuri Fitriani (2022) melakukan penelitian berjudul “Tinjauan Figh
Muamalah Tentang Jual Beli Dengan Sistem Barter Menggunakan Beras di
Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus”. Hasil
penelitian ini adalah praktik jual beli sistem barter menggunakan beras di
Pekon Way Manak Kecamatan Pugung dilakukan dengan cukup baik.
Pelaksanaan jual beli sistem barter menggunakan beras yang dilakukan di
Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus ini
dibolehkan dengan ketentuan fiqih muamalah. Akad transaksi jual beli yang
dilakukan oleh Masyarakat telah memenuhi rukun dan syaratnya.*® Adapun
persamaan penelitian ini adalah jual beli dengan sistem barter. Adapun
perbedaan penelitian sebelumnya terletak pada objek yaitu sistem barter
menggunakan beras sedangkan penulis yaitu praktik jual beli handphone

bekas dengan sistem barter di marketplace facebook.

39 Rizal Maftahul Huda, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Pada Praktik Jual Beli Mobil
Bekas oleh Makelar di Showroom WDM (Wied Dalung Motor) Kabupaten Bandung Provinsi Bali,
2023

40 Nuri Fitriani, Tinjauan Figh Muamalah Tentang Jual Beli Dengan Sistem Barter
Menggunakan Beras di Pekon Way Manak Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus, 2022.
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5. Rega Saputra (2023) melakukan penelitian berjudul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Hak Penanggungan Cacat Tersembunyi Dalam
Jual Beli Handphone Second di Counter Marna Cell Desa Air Bakoman
Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus”. Hasil penelitian ini adalah hak
penanggungan cacat tersembunyi dalam jual beli handphone di Counter
Marna Cell Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus dan
menurut Hukum Ekonomi Syariah jual beli di Counter Marna Cell tidak
diperbolehkan karna hak tanggungan dibebankan kepada pembeli, yang
seharusnya hak tanggungan ini ditanggung oleh penjual. Akan tetapi praktik
pelaksanaan jual beli yang terjadi di lapangan malah sebaliknya. Sehingga
hukum jual beli tersebut menjadi fasid. Akad yang telah memenuhi rukun
dan syarat terbentuknya, tetapi belum memenuhi syarat keabsahannya,
sebab pembelinya merasa dirugikan.*! Adapun perbedaan penelitian
sebelumnya terletak pada subjek yaitu tentang hak penanggungan cacat
tersembunyi dalam jual beli handphone second, sedangkan Penulis yaitu
praktik jual beli handphone bekas dengan sistem barter di marketplace

facebook.

41 Rega Saputra, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hak Penanggungan Cacat
Tersembunyi Dalam Jual Beli Handphone Second di Counter Marna Cell Desa Air Bakoman
Kecamatan Pulau Panggung Tanggamus, 2023.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan pendekatan ilmiah untuk
mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Berdasarkan hal ini,
terdapat empat aspek utama yang perlu diperhatikan, yaitu jenis penelitian, data
yang digunakan, tujuan penelitian, dan kegunaan hasil penelitian.*?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, karena dilakukan
secara langsung di lingkungan kehidupan nyata. Oleh karena itu, data utama
yang dianggap sebagai data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lokasi penelitian.

Adapun dilihat dari segi analisa data penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis

atau lisan dari individu, serta perilaku yang diamati.*3

B. ‘Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merujuk pada tempat di mana peneliti melakukan
penelitian dan mengumpulkan data dari informan atau objek yang sedang
diteliti. Lokasi penelitian ini berada di Gedung Belajar Fakultas Syariah dan

Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

42 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.

43 Hadi Sutrisno, Metode Research, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2002), h. 142.
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C. “Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah para mahasiswa yang melakukan proses jual
beli handphone bekas dengan sistem di marketplace facebook. Objek penelitian
ini adalah analisis Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktik jual beli

handphone bekas yang menggunakan sistem barter.

D. -Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat data dapat diperoleh. Dalam penelitian
ini, jika peneliti menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mengumpulkan
data, maka sumber data tersebut disebut responden. Responden adalah individu
yang memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan. Responden ini
diharapkan memiliki pengetahuan atau pengalaman yang relevan dengan topik
yang diteliti, sehingga informasi yang diperoleh dapat memberikan wawasan
yang mendalam mengenai praktik jual beli handphone bekas dengan sistem
barter dalam konteks Hukum Ekonomi Syari’ah.**
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.. Data
ini dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dan dikelola untuk tujuan

analisis dan interpretasi. Proses pengumpulan data primer memungkinkan

44 Suharimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 172.
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peneliti mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan spesifik
mengenai fenomena yang diteliti, dalam hal ini mengenai praktik jual beli
handphone bekas dengan sistem barter dalam konteks Hukum Ekonomi
Syari’ah. Dengan cara ini, peneliti dapat memahami perspektif dan
pengalaman responden secara langsung, sehingga menghasilkan data yang
akurat dan relevan.*® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang terlibat dalam sistem barter jual beli handphone
bekas di marketplace Facebook.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada
dan tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya.46
Sumber data sekunder dapat berupa buku, artikel, jurnal, laporan penelitian,
atau dokumen resmi lainnya yang relevan dengan topik penelitian.

Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi tambahan yang dapat mendukung analisis dan pemahaman
mengenai praktik jual beli handphone bekas dengan sistem barter dalam
konteks Hukum Ekonomi Syari’ah. Meskipun tidak dikumpulkan secara
langsung, data sekunder tetap penting untuk memberikan konteks, latar
belakang, dan wawasan yang lebih luas terkait penelitian yang dilakukan.

E. Populasi dan Sampel

45 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), Cet. Ke-4, h.
106,

46 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Cet. Ke-1, h.
92.
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Populasi

Populasi adalah sekumpulan individu atau objek yang memiliki
karakteristik tertentu dan menjadi fokus dalam suatu penelitian. Dalam
konteks penelitian, populasi mencakup seluruh elemen yang relevan yang
ingin diteliti dan dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan.*’

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan kelompok
yang menjadi subjek kajian, yaitu semua mahasiswa Hukum Ekonomi
Syari’ah angkatan 2021 di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sultan Syarif
Kasim Riau yang berjumlah 140 orang. Populasi ini mencakup seluruh
individu yang terlibat dalam praktik jual beli handphone bekas dengan
sistem barter, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan perilaku dan
pandangan mereka terhadap transaksi tersebut.

Sampel

Sampel adalah bagian atau subset dari populasi yang dipilih untuk
mewakili keseluruhan populasi dalam suatu penelitian.*® Pengambilan
sampel dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang dapat
dianalisis dan diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan tentang populasi
tersebut. Ada berbagai metode pengambilan sampel, seperti sampling acak,
sampling purposive, dan sampling stratified, yang masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan tergantung pada tujuan penelitian.

Sugiyono mendefenisikan teknik sampling adalah teknik

47 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2006), h. 130.
48 Ibid.
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pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Purposive Sampling yaitu dimana peneliti menentukan
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian. Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling
adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan
fenomena yang diteliti.*®

Oleh karena itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling, yang
menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu
yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian
ini. Dengan demikian, dari populasi yang berjumlah 140 orang, dihasilkan

sampel sebanyak 14 orang melalui teknik purposive sampling.

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang menjadi fokus
penelitian. Dalam observasi, peneliti mencatat dan menganalisis perilaku,
kejadian, atau situasi yang terjadi di lapangan tanpa memanipulasi variabel

yang diamati. Observasi dapat bersifat langsung, di mana peneliti hadir di

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
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lokasi penelitian dan mengamati secara real-time, atau tidak langsung, di
mana peneliti menggunakan rekaman atau catatan yang telah ada
sebelumnya.

2.  Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden yang dilakukan dalam format tanya jawab secara tatap muka.
Interaksi ini memungkinkan peneliti untuk mengamati gerakan dan
ekspresi responden, yang dapat memberikan konteks tambahan dan
melengkapi informasi yang disampaikan secara verbal >0

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan menelaah dokumen tertulis, terutama arsip dan buku-buku yang
berisi pendapat atau hukum yang relevan dengan permasalahan
penelitian.>!

Dokumen tersebut dapat berupa arsip, buku, laporan, atau sumber-
sumber tertulis lainnya yang mengandung informasi yang relevan. Dengan
menggunakan metode dokumentasi, peneliti dapat mengakses data
historis, fakta, atau pendapat yang dapat memperkuat analisis dan
pemahaman terhadap masalah yang diteliti. Dokumen yang digunakan
untuk mendukung data penelitian ini berasal dari arsip yang ada di

Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

50 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), h.
720

51 Dudung abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kumnia Kalam
Semesta, 2003). h. 57.
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4. Studi Pustaka
Adalah cara mengumpulkan informasi dengan membaca dan
mempelajari buku, jurnal dan sumber bacaan lain yang berhubungan
dengan topik penelitian.
G. “Metode Analisa Data
Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode deskriptif kualitatif.
Menurut  Mulyono,®? analisis  deskriptif  kualitatif ~ bertujuan  untuk
menggambarkan dan memahami fenomena yang diteliti secara mendalam,
bukan untuk menguji hipotesis. Dalam proses ini, peneliti mengumpulkan data
dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian menyusun informasi tersebut secara sistematis. Hasil analisis ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konteks,
pola, dan hubungan yang ada dalam data yang dikumpulkan, sehingga dapat
memberikan gambaran yang utuh mengenai fenomena yang diteliti.
H. Metode Penulisan
Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menyusun data
tersebut dengan menggunakan metode deduktif. Metode deduktif adalah
pendekatan yang dimulai dari pengamatan atau data-data umum yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dalam tahap ini, penulis akan mengidentifikasi
pola atau tren yang muncul dari data yang ada, kemudian menganalisis
informasi tersebut secara mendalam. Dari analisis ini, penulis akan menarik

kesimpulan yang lebih spesifik dan terfokus mengenai fenomena yang diteliti.

52 Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan lnu
Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 8.



BAB V

PENUTUP

A. “Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

I

Praktik jual beli handphone dengan sistem barter di marketplace facebook
yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah
angkatan 2021 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau,
menunjukkan bahwa transaksi jual beli dengan sistem barter tersebut tidak
sesuai dengan ketentuan Islam. Meskipun mahasiswa telah memenuhi
rukun dan syarat yang diperlukan dalam jual beli, seperti sighat (ijab
qabul), para pihak yang berakad (penjual dan pembeli), serta ma’qud
‘alaih (benda atau barang), praktik yang dilakukan masih belum
sepenuhnya sesuai. Rukun tersebut mencakup syarat-syarat seperti
terjadinya akad (inigad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad
(nafadz), dan syarat luzum. Namun, meskipun jumlah barang yang
dipertukarkan sama dan transaksi berlangsung segera, terdapat
ketidakcocokan harga dalam transaksi jual beli. Selain itu, barang yang
dipertukarkan oleh mahasiswa tidak sejenis, baik dari segi merek maupun
spesifikasi handphone tersebut.

Akad transaksi yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi
Syari’ah angkatan 2021 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau

telah memenuhi rukun dan syarat yang diperlukan untuk transaksi jual beli.
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Rukun dan syarat akad tersebut mencakup: pertama, orang yang berakad
(penjual dan pembeli); kedua, ma’qud ‘alaih (barang atau benda); ketiga,
maudhu’ al-‘agad (tujuan pokok dalam melakukan akad); dan keempat,
sighat (jjab qabul). Syarat-syaratnya meliputi terjadinya akad (inigad),
syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat luzum.
Apabila kedua belah pihak telah menyatakan kata "iya" dan menunjukkan
kerelaan untuk melakukan transaksi, serta adanya kesepakatan yang tulus
di antara mereka sering disebut sebagai (7aradin) maka akad transaksi
tersebut dianggap telah terjadi.

3. Tinjauan menurut Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) terhadap praktik
jual beli handphone bekas dengan sistem barter di marketplace Facebook,
khususnya studi kasus mahasiswa Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau, menunjukkan bahwa transaksi jual
beli yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut tidak diperbolehkan dalam
Islam. Meskipun begitu, praktik transaksi yang mereka lakukan belum
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah. Walaupun jumlah barang
yang dipertukarkan sama dan transaksinya berlangsung seketika, terdapat
ketidakcocokan dalam harga yang tidak sesuai dengan harga pasaran.
Selain itu, barang yang mereka barterkan bukanlah barang yang sejenis

dalam hal merek dan spesifikasi handphone bekas tersebut.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan,

terlihat jelas kenyataan bahwa, sebagian mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi



83

Syari’ah Fakultas Syariah dan Hukum angkatan 2021 melakukan praktik jual

beli handphone bekas dengan sistem barter di marketplace facebook.
Untuk itu peneliti memberi saran, yaitu:

1. Untuk Pihak mahasiswa atau masyarakat sebaiknya lebih jeli dalam
melakukan transaksi jual beli dengan sistem barter. Sebelum melakukan
transaksi, penting untuk mengetahui harga pasar handphone tersebut agar
tidak mengalami kerugian di kemudian hari. Mahasiswa atau masyarakat
disarankan untuk bertanya kepada penjual mengenai harga standar atau
harga pasar yang berlaku dalam transaksi jual beli barter. Dengan
demikian, mereka dapat membuat keputusan yang lebih bijak tentang
apakah akan melakukan transaksi dengan sistem barter atau tidak.

2. Untuk Pihak penjual sebaiknya lebih mengedepankan kejujuran dan
kejelasan dalam praktik jual beli yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam,
tanpa melanggar nilai-nilai yang diperbolehkan dalam mengambil

keuntungan dari transaksi barter tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman wawancara

B.

2

Siapa nama dan berumur berapa anda?

Apa dalam waktu dekat ini anda bertransaksi di marketplace facebook?
Darimana saudara mengetahui jual beli handphone bekas di marketplace
facebook?

Mengapa saudara melakukan jual beli handphone bekas dengan sistem
barter di marketplace facebook?

Bagaimana cara anda menjual dan menawarkan barter handphone bekas di
marketplace facebook?

Menurut saudara, adakah rukun dan syarat serta akad dalam jual beli barter
belum terpenuhi dalam transaksinya, terutama handphone bekas yang di
barterkan?

Apakah handphone yang di jual layak di barterkan?

. Apakah menurut saudara harga yang ditawarkan dalam proses jual beli

barter handphone bekas sudah sesuai dengan harga pasaran?
Dalam jual beli adakah tindakan pemaksaan yang dilakukan dengan alasan-

alasan tertentu?
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Dokumentasi Wawancara
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